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ABSTRACT 

 
 

THE EFFECT OF ADDING UREA FERTILIZER ON THE 

CHARACTERISTICS OF PELLET COMPOST FERTILIZER 

 

BY 

 
 

RISYA JULIANARIFDAH 

 

 

Organic fertilizers and chemical fertilizers have their respective roles and work 

according to their functions to help maintain plants. Organic fertilizers and 

chemical fertilizers depend on each other. However, the application of chemical 

fertilizers and compost separately is very inconvenient because it requires 

additional costs and energy. If compost and chemical fertilizers can be combined 

into one in the form of pellets, the application will be more practical and efficient. 

 

This research was carried out from December 2021 to June 2022. The composting 

was carried out at the Integrated Waste Management Site – Reduce Reuse Recycle 

(TPST 3R) University of Lampung, Agricultural Machinery and Equipment 

Resources Laboratory (DAMP), Water and Land Resources Engineering 

Laboratory (RSDAL), Laboratory of Basic Physics Department of Agricultural 

Engineering, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This study used a 

factorial completely randomized design (RAL) consisting of N% urea fertilizer 

(0%, 3%, 6% and 9% of compost weight) and pulverizing time factor (10 minutes, 

20 minutes, 30 minutes), with 3 replicated so that 36 experimental units were 

obtained. Parameters observed were bulk density, particle density, compressive 

strength, durability test, drop strength, water immersion test which includes the 

value of electrical conductivity (EC) and total destruction time of pellets, 

hygroscopicity, pH and nitrogen content of pellet compost fertilizer. 

 

The results showed that the addition of urea was significant at the level of=0.05 

(P<5%) on the results of testing for bulk density, particle density, hygroscopicity, 

drop stregth, durability test, pH, EC value, total destruction time of pellets, and 

nitrogen content. The pulverizing time was significant at the level of=0.05 

(P<5%) on the results of testing for bulk density and nitrogen content. The effect 

of the real interaction at the level of=0.05 (P<5%) on the results of water 

immersion test which includes the value of electrical conductivity (EC) and total 

destruction time of pellets results. The results showed that the highest nitrogen 

content percentage was produced by the highest percentage addition of urea dose 
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which was 9% and the longest pulverizing time was 30 minutes. While the lowest 

nitrogen content was produced by a dose of 0% urea or without the addition of 

urea fertilizer with a pulverizing time of 20 minutes and 30 minutes. The crumb 

compost loses its nitrogen content as much as 16.67% with a difference of 0.07- 

0.08 when the pelletization process is carried out. 

 

Keywords : Nitrogen, Pellet, Pulverizing, Urea 
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ABSTRAK 

 
 

PENGARUH PENAMBAHAN PUPUK UREA TERHADAP 

KARAKTERISTIK PUPUK KOMPOS PELET 

 
 

OLEH 

 
 

RISYA JULIANARIFDAH 

 

 

Pupuk organik dan pupuk kimia memiliki perannya masing-masing dan bekerja 

sesuai fungsinya untuk dapat membantu memelihara tanaman. Pupuk organik dan 

pupuk kimia saling bergantung satu sama lain. Namun, aplikasi pupuk kimia dan 

pupuk kompos secara terpisah sangat merepotkan karna membutuhkan biaya dan 

tenaga tambahan. Jika pupuk kompos dan pupuk kimia bisa digabungkan menjadi 

satu dalam bentuk pelet, maka aplikasinya akan lebih praktis dan efisien. 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai Juni 2022. 

Pembuatan pupuk kompos dilakukan di Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu – 

Reduce Reuse Recycle (TPST 3R) Universitas Lampung, Laboratorium Daya Alat 

dan Mesin Pertanian (DAMP), Laboratorium Rekayasa Sumberdaya Air dan 

Lahan (RSDAL), Laboratorium Fisika Dasar Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial terdiri dari faktor pupuk urea N% (0%, 3%, 6% dan 9% 

dari bobot kompos) dan faktor waktu pelumatan (10 menit, 20 menit, 30 menit), 

dengan 3 kali ulangan sehingga diperoleh 36 unit percobaan. Parameter yang 

diamati yaitu uji massa jenis, kuat tekan, ketahanan getar, ketahanan banting, uji 

rendam air yang meliputi nilai Electrical Conductivity (EC) dan waktu 

kehancuran total pelet, higroskopisitas, pH dan kadar nitrogen yang terkandung 

pada pupuk pelet. 

 

Hasil penelitian menunjukkan penambahan urea nyata pada taraf α=0,05 (P<5%) 

terhadap hasil pengujian massa jenis curah, massa jenis partikel, higroskopisitas, 

ketahanan banting, ketahanan getar, pH, nilai EC, waktu kehancuran total pelet, 

dan kadar nitrogen. Waktu pelumatan nyata pada taraf α=0,05 (P<5%) terhadap 

hasil pengujian massa jenis curah dan kadar nitrogen. Pengaruh interaksi nyata 

pada taraf α=0,05 (P<5%) terhadap hasil uji rendam air yang meliputi nilai EC 

dan waktu kehancuran total pelet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar 

nitrogen paling tinggi dihasilkan oleh persentase penambahan dosis urea yang 
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paling tinggi yaitu 9% dan waktu pelumatan paling lama yaitu 30 menit. 

Sedangkan kadar nitrogen paling rendah dihasilkan oleh dosis urea 0% atau tanpa 

penambahan pupuk urea dengan waktu pelumatan 20 menit dan 30 menit. Pupuk 

kompos remah kehilangan kadar nitrogennya sebanyak 16.67% dengan selisih 

0.07-0.08 ketika dilakukan proses peletisasi. 

 

Kata kunci : Nitrogen, Pelet, Pelumatan, Urea 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, bidang pertanian telah mengalami perkembangan yang cukup luas. 

Dengan adanya perkembangan tersebut, maka segala aspek yang memiliki 

keterkaitan dengan pertanian pun turut mengalami peningkatan, salah satunya 

pupuk. Ketersediaan pupuk saat ini tidak berimbang dengan meningkatnya 

kebutuhan pupuk. Pupuk anorganik seperti urea, terbuat dari bahan-bahan kimia 

yang mengandung unsur hara cukup tinggi, namun penggunaan pupuk kimia 

yang berlebihan akan mengakibatkan tanah menjadi keras, tanah menjadi miskin 

hara karna unsur hara mudah tercuci. Berdasarkan dampak tersebut, penggunaan 

pupuk kimia dinilai kurang menguntungkan apabila digunakan secara 

berkepanjangan atau secara terus menerus. Pupuk organik atau kompos dapat 

menjadi salah satu opsi pupuk yang aman digunakan dan dapat menyelamatkan 

lingkungan. 

 
Pupuk kompos organik menjadi alternatif yang paling baik digunakan untuk 

menyeimbangkan penggunaan pupuk kimia atau anorganik. Bahan organik harus 

dikembalikan ke lahan dengan cara pemupukan kompos yg terbuat dari limbah 

pertanian atau sisa-sisa tanaman. Pembuatan pupuk kompos organik dinilai 

cukup mudah dan dapat dilakukan oleh setiap lapisan masyarakat, baik 

diproduksi dalam jumlah besar untuk diperjual-belikan maupun untuk 

penggunaan sendiri. Dalam penggunaannya, pupuk kompos organik memerlukan 

volume atau jumlah yang lebih banyak sehingga membatasi tansportasinya. 

Selain itu, kadar hara terutama NPK yang terkandung dalam pupuk kompos 

sangat rendah sehingga tidak mampu untuk mendukung produksi tanaman 
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terutama untuk tanaman berbuah seperti padi, jagung, singkong, tetapi jenis 

pupuk ini mempunyai kegunaan lain yaitu dapat memperbaiki sifat-sifat fisik 

tanah. Menurut Yuniwati et al. (2012), pupuk organik dan pupuk kimia memiliki 

perannya masing-masing dan bekerja sesuai fungsinya untuk dapat membantu 

memelihara tanaman. Pupuk organik dan pupuk kimia saling bergantung satu 

sama lain. Dengan memberikan pupuk organik yang membantu menyuburkan 

tanah, pemberian pupuk kimia yang mengandung nutrisi berupa unsur hara akan 

menjadi lebih efektif karna tanah akan mudah menyerap nutrisi tersebut, hara 

tidak mudah tercuci, dan populasi mikroorganisme tanah juga semakin aktif. 

Oleh karena itu, penggunaan pupuk kimia dan pupuk kompos yang tepat dan 

seimbang akan sangat mempengaruhi kesuburan tanah yang mendukung 

produktivitas tanaman. Namun, aplikasi pupuk kimia dan pupuk kompos secara 

terpisah sangat merepotkan karna membutuhkan biaya dan tenaga tambahan. Jika 

pupuk kompos dan pupuk kimia bisa digabungkan menjadi satu dalam bentuk 

pelet, maka aplikasinya akan lebih praktis dan efisien. 

Pembuatan pelet dari pupuk kompos yang ditambahkan dengan pupuk kimia 

membutuhkan mesin pencetak pelet extruder. Sebagaimana mesin pada 

umumnya, mesin pencetakan pelet juga akan menghasilkan panas yang memicu 

penguapan. Sedangkan, kendala utamanya adalah unsur nitrogen sangat labil, 

mudah menguap dan peka terhadap panas, sehingga ketika pelet akan dicetak, 

unsur nitrogen akan menguap. Namun jika bahan kompos dilumatkan terlebih 

dahulu, maka pengaruh panas dari pencetakan pelet bisa dikurangi dan unsur 

nitrogen akan tetap terjaga. Menurut Lidar dan Kalista (2016), nitrogen 

merupakan unsur hara esensial bagi pertumbuhan tanaman, karena peranan 

utama nitrogen bagi tanaman adalah sebagai perangsang pertumbuhan tanaman 

secara keseluruhan, khususnya batang, akar dan daun, selain itu kadar N pada 

daun berkaitan erat dengan laju fotosintesis. Untuk memenuhi kebutuhan 

tanaman terhadap unsur N ini, biasanya dilakukan dengan memberikan pupuk 

urea (Sirait et al., 2005). Karena pentingnya pupuk kimia dan pupuk organik 

dalam membantu pertumbuhan tanaman serta pentingnya unsur nitrogen (N) bagi 

tanaman, maka diperlukan pengetahuan mengenai pengaruh lama pelumatan 

bahan-bahan campuran kompos terhadap kadar nitrogen pada pupuk organik 
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yang telah ditambahkan dengan pupuk kimia (urea) untuk menjadi acuan bagi 

para petani dalam memproduksi pupuk yang efektif dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pupuk urea dapat mempengaruhi karakteristik pada pupuk 

kompos pelet? 

2. Bagaimana pengaruh lama pelumatan bahan-bahan campuran kompos 

terhadap kadar nitrogen pupuk kompos pelet? 

 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisis karakteristik dan 

kadar nitrogen pada pupuk kompos pelet yang diberi penambahan pupuk urea 

ditinjau dari lama pelumatan bahan-bahan campuran kompos. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan pengetahuan kepada para 

petani dan masyarakat mengenai pengaruh lama pelumatan bahan campuran 

kompos terhadap karakteristik dan kadar nitrogen yang ditimbulkan dari 

penambahan pupuk urea (pupuk anorganik) pada pembuatan kompos pelet. 

Selain itu, dengan mengetahui kandungan nitrogen pada kompos pelet, para 

petani dapat mengurangi ketergantungan penggunaan pupuk anorganik. 

 

1.5 Hipotesis 

Penambahan pupuk urea dan lama pelumatan bahan campuran kompos 

berpengaruh terhadap karakteristik dan kadar nitrogen pupuk organik pelet yang 

dihasilkan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Dirjen Perkebunan (2005) menyebutkan bahwa luas area perkebunan kelapa 

sawit terus mengalami peningkatan selama rentang waktu 2005 – 2007. Sejalan 

dengan peningkatan tersebut, maka hal ini tentu saja akan berpengaruh terhadap 

banyaknya volume limbah kelapa sawit yang dihasilkan. Menurut Haryanti et al., 

(2014) limbah kelapa sawit merupakan bekas hasil tanaman kelapa sawit yang 

tidak terliput dalam produk utama atau merupakan produk ikutan dari proses 

pengolahan kelapa sawit baik berupa limbah padat maupun limbah cair. Limbah 

padat kelapa sawit dapat berupa tandan kosong, cangkang dan fiber (sabut). 

Limbah kelapa sawit yang dihasilkan dari generasi pertama berupa tandan 

kosong, pelepah, cangkang, dan lain sebagainya. TKKS atau Tandan Kosong 

Kelapa Sawit merupakan limbah yang dihasilkan dari Tandan Buah Segar (TBS) 

yang terlampau matang buahnya lepas dari tandannya saat berada di kebun. 

 

Gambar 1. Tandan Kosong Kelapa Sawit (BPDP Sawit, 2020) 
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Menurut Kamal (2013), Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) mengandung 

Selulosa 41,3%-46,5% (C6H10O5)n, Hemi Selulosa 25,3%-32,5% dan 

mengandung lignin 27,6%-32,5%. Jumlah limbah kelapa sawit sangat berlimpah, 

setiap pengolahan 1 ton Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit, akan 

menghasilkan Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) sebanyak 23% TKKS atau 

sebesar 230 kg TKKS. 

Peningkatan perkebunan kelapa sawit yang sejalan dengan meningkatnya limbah 

padat kelapa sawit perlu diimbangi dengan pemanfaatan limbah kelapa sawit 

agar tidak menjadi ancaman pencemaran lingkungan. Salah satu pemanfaatan 

limbah kelapa sawit yaitu dengan menjadikannya sebagai pupuk kompos. 

Menurut Haryanti et al. (2014), limbah organik TKKS mengandung unsur N 

1,5%, P 0,5%, K 7,3% dan Mg 0,9% sehingga memiliki potensi yang cukup 

prospektif sebagai tambahan atau campuran pupuk dengan mengaplikasikannya 

diatas tanah. Tandan kosong kelapa sawit memiliki kadar unsur hara yang cukup 

besar sehingga dapat membantu menyuburkan tanah dan tanaman. 

 

 
2.2 Kompos 

Kompos merupakan hasil fermentasi atau dekomposisi dari bahan organik 

tanaman seperti dedaunan, ranting, rumput, jerami, dan sisa panen tanaman 

lainnya, bahan organik hewan seperti kotoran ternak, dan limbah organik lainnya 

seperti sisa kulit buah. Proses pembuatan kompos dilakukan dengan batuan 

manusia, dan jarang sekali tercipta secara alami. Menurut Anang (2010), kompos 

jarang terjadi secara alami karena kelembaban dan suhu pada alam tidak stabil 

sehingga tidak cocok untuk proses biologis pembuatan kompos alami. Proses 

pembuatan kompos sendiri membutuhkan waktu yang cukup lama, berkisar 

antara 2-3 bulan bahkan ada yang mencapai 6-12 bulan tergantung pada bahan 

yang digunakan. Pengolahan limbah-limbah organik menjadi kompos merupakan 

potensi yang cukup layak untuk diperhitungkan karena dapat menjadi barang 

yang bernilai guna. Pengolahan limbah menjadi kompos ini dapat sekaligus 

mengurangi beban lingkungan (Ayunin et al., 2016). 
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Sebagai upaya untuk meningkatkan produk pertanian, diperlukan adanya 

tindakan untuk menjaga kesuburan tanah agar unsur hara tanah tidak rusak, salah 

satunya yaitu pemberian pupuk. Menurut Walida et al. (2020), tingkat kesuburan 

tanah dapat ditentukan berdasarkan sifat fisik, kimia, dan biologi dari tanah. Sifat 

fisik tanah merupakan sifat yang sangat mempengaruhi kualitas sifat biologi dan 

kimia tanah. Oleh karena itu, hal utama yang perlu diperhatikan dalam menjaga 

kesuburan tanah adalah dengan melakukan perbaikan sifat fisik tanah. Suatu 

tanaman yang tumbuh diatas tanah akan menghisap unsur hara yang ada didalam 

tanah, hal ini akan mengakibatkan tanah menjadi kekurangan hara. Untuk 

menghindari hal tersebut, petani terbiasa menggunakan pupuk anorganik karena 

memiliki persentase hara yang relatif tinggi, padahal selain karna harganya yang 

mahal, ketergantungan penggunaan pupuk anorganik akan merusak unsur hara 

dalam tanah sehingga tanah menjadi mengeras. Untuk menghindari dampak 

tersebut, tambahan pupuk organik pendamping sangat diperlukan, karena pupuk 

kompos dapat memulihkan struktur tanah dan dapat memperbanyak bahan 

organik tanah sehingga tanah tetap subur (Hety, 2000). 

2.3 Pupuk Urea 

Dalam kegiatan budidaya tanaman, pemupukan merupakan kegiatan yang 

penting untuk dilakukan guna meningkatkan produktivitas tanaman. Suatu 

tanaman yang dibudidayakan pada umumnya membutuhkan unsur hara yang 

melimpah, tanpa dilakukannya kegiatan pemupukan, tanaman dikhawatirkan 

tidak mampu memproduksi hasil sesuai dengan yang diharapkan. Pemupukan 

pada tanah memiliki tujuan untuk meningkatkan atau menjaga kesuburan tanah. 

Tingkat kesuburan tanah sendiri dapat diukur berdasarkan ketersediaan unsur 

hara dalam tanah. Unsur hara dalam tanah harus seimbang dan memadai 

(Bustami et al., 2012). Untuk mengetahui apakah suatu unsur hara berada dalam 

keadaan kekurangan, ideal atau bahkan kelebihan, dapat dilakukan dengan 

melihat grafik hubungan antara banyaknya hara yang terdapat dalam jaringan 

tanaman dengan respon petumbuhan tanaman (Soepartini, 1990). 

 
Menurut Made (2010), pemberian pupuk tidak selalu memberikan hasil yang 

sangat baik, hal ini karena terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu 
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takaran, cara dan waktu pemberian yang tepat. Untuk membantu meningkatkan 

ketersediaan unsur hara dalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman, diperlukan 

dosis, cara, serta waktu pemberian yang tepat, selain itu juga pengolahan tanah 

yang baik dengan cara melakukan pemupukan harus sesuai dengan kondisi 

tanaman agar dapat mendukung pertumbuhan serta produksi tanaman (Subandi et 

al., 1988). Pupuk urea merupakan pupuk buatan yang termasuk kedalam jenis 

pupuk anorganik, Pupuk urea memiliki kandungan nitrogen sebanyak 45% dan 

pupuk ini temasuk dalam golongan pupuk higroskopis, yaitu pupuk akan mulai 

menarik air dari udara ketika kelembaban nisbih 73% (Made, 2010). Pemberian 

pupuk urea harus dengan dosis yang tepat, karena jika pemberian pupuk 

dilakukan secara berlebihan maka akan berdampak buruk bagi tanah dan 

tanaman. Kariada et al. (2003) telah melakukan penelitian tentang pemberian 

pupuk urea dengan dosis 180 kg/ha akan mengakibatkan turunnya tinggi 

tanaman, panjang malai, berat 100 biji dan persen dari berat gabah isi pada 

tanaman padi. Selain itu, penggunaan pupuk yang berlebihan juga tentunya akan 

membutuhkan biaya produksi yang lebih besar, menyebabkan tanaman menjadi 

rebah, serta akan meningkatkan potensi tanaman terserang hama dan penyakit 

(Yanti et al., 2014). 

 

 
2.4 Dosis Pupuk Urea Ideal 

Untuk melangsungkan hidupnya, tanaman membutuhkan lebih banyak unsur 

hara nitrogen (N) daripada unsur hara yang lain. Apabila suatu tanaman 

kekurangan unsur N maka pertumbuhannya tidak akan optimal, namun jika suatu 

tanaman juga kelebihan unsur N maka pertumbuhan tanaman akan terhambat 

serta akan mencemari lingkungan. Selain itu, menurut Triadiati et al. (2012) 

fungsi unsur N bagi tanaman juga sebagai faktor pembatas bagi produktivitas 

tanaman. Saat ini, penggunaan pupuk urea atau pupuk N cukup tinggi dan 

melampaui anjuran dari pemerintah, yaitu mencapai 400 hingga 600 kg urea/ha, 

sedangkan anjuran dari pemerintah hanya berkisar antara 200 – 260 kg urea/ha 

(Abdul, 2003). Tak bisa dipungkiri, pupuk N yang dalam bentuk urea menjadi 

kebutuhan yang pokok bagi para petani padi di Indonesia, hal ini karena para 

petani menganggap pupuk urea dapat meningkatkan produktivitas tanaman. 
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Efisiensi penggunaan pupuk N (EPN) dianggap perlu untuk dipahami agar para 

petani memahami dosis pemakaian pupuk N atau pupuk urea yang ideal dengan 

kebutuhan tanaman, sehingga tanaman lebih efisien dalam menyerap unsur N, 

mengurangi pencemaran unsur N ke lingkungan, serta akan menurunkan biaya 

penggunaan pupuk (Triadiati et al., 2012). 

 
Timsina et al. (2001) mengungkapkan bahwa parameter yang dapat digunakan 

sebagai evaluasi untuk EPN adalah Agronomical N-use efficiency (AEPN) yang 

mana akan memberikan gambaran mengenai efisiensi penggunaan N yang 

diberikan pada tanaman dalam membentuk hasil gabah, Physiological Nuse 

efficiency (PEPN) yang akan memberikan gambaran mengenai mengenai 

efisiensi penggunaan N yang terserap oleh padi dalam membentuk biomassa 

gabah. Triadiati et al. (2012) telah melakukan penelitian mengenai efisiensi 

penggunaan nitrogen pada tanaman padi dengan memberikan dosis pupuk urea 

yang berbeda, pada penelitian tersebut dilakukan pada dua jenis lahan, yaitu 

lahan persawahan dan rumah kaca. Pupuk N dalam bentuk urea yang diberikan di 

lahan persawahan terdiri atas dua taraf dosis, yaitu di Balai Besar Penelitian 

Tanaman Padi (BB Padi) = 225 kg urea/ha dan di petani = 612,25 kg urea/ha. 

Hasilnya, pemberian pupuk dengan dosis 225 kg urea/ha menunjukan nilai 

EPNT, EPNES, AEPN, dan PEPN yang lebih besar dibandingkan taraf dosis yang 

lain. Anhar et al. (2016) juga telah melakukan penelitian mengenai pengaruh 

pemberian pupuk urea dengan dosis tertentu, hasilnya menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk urea dengan dosis 200 kg/ha atau setara dengan 92 kg N 

menunjukan hasil yang baik. Sedangkan, menurut Nugroho (2005) dosis pupuk 

N atau urea yang disarankan yaitu 2l7 kg/ha atau setara dengan 1.2 g per 

tanaman. 

 
Pada tanaman jagung, Made (2010) telah melakukan penelitian mengenai respon 

tanaman jagung manis terhadap pemberian pupuk urea, pada penelitian tersebut 

pupuk urea yang diberikan terdiri atas tiga taraf dosis, yaitu 200 kg/ha, 300 

kg/ha, dan 400 kg/ha. Hasilnya, pemberian pupuk urea dengan taraf dosis 400 

kg/ha memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan dosis yang 
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lainnya. Selain itu, Tumewu et al. (2015) juga melakukan penelitian mengenai 

respon ubi kayu atau singkong terhadap pemberian berbagai jenis pupuk. 

Hasilnya, bobot umbi per tanaman dan produksi umbi per petak tertinggi terdapat 

pemberian dosis pupuk NPK 250 kg/ha yang ditambahkan dengan pupuk urea 

150 kg/ha. 

 

 
2.5 Pupuk Kompos Pelet 

Kandungan bahan organik merupakan indikasi utama dari tingkat kesuburan 

tanah. Sedangkan permasalahan di Indonesia adalah tingkat kesuburan tanah 

yang rendah karena merupakan negara tropis. Indonesia sebagai negara tropis 

dengan curah hujan yang tinggi memiliki problematika kebutuhan bahan organik 

bagi. Menurut Gunawan (2019), suatu wilayah tropis dengan kondisi curah hujan 

yang tinggi akan menyebabkan percepatan reaksi penguraian bahan organik, 

sehingga kebutuhan pupuk organik akan terus meningkat dalam jumlah besar. 

Penggunaan pupuk organik untuk diaplikasikan pada tanaman dibutuhkan dalam 

jumlah yang cukup banyak, hal ini penggunaan pupuk organik dikalangan para 

petani masih sangat rendah. Pupuk kompos dapat menjadi alternatif untuk 

pemecahan dari permasalahan tersebut, karena pupuk kompos terbuat dari 

limbah-limbah organik yang mudah ditemukan, seperti dedaunan, ranting, 

rumput, sisa panen tanaman hijau, kotoran ternah, dan kulit buah. Selain itu juga, 

pupuk kompos dapat dengan mudah dibuat oleh berbagai lapisan masyarakat. 

 
Pupuk pelet merupakan salah satu pilihan yang dapat digunakan untuk megubah 

bentuk pupuk dari bentuk curah menjadi bentuk pelet atau granul. Menurut 

Murselindo (2014), pelet memiliki kelebihan yang mirip dengan Pupuk Organik 

Granul (POG), selain karena waktu pembuatan yang singkat dan kemudahan 

dalam proses pembuatannya, pupuk organik granul juga mudah ketika digunakan 

atau diaplikasikan, mudah dikemas, serta mudah dalam pengangkutan dan 

transportasi. Keunggulan yang paling penting dari pupuk organik pelet adalah 

teknik dan biaya produksinya, serta tahapan pembuatannya yang singkat dan 

sederhana. Menurut Siregar (2017), pupuk pelet memiliki kandungan utama 

MgO 30% plus dalam bentuk MgCO 346%. Dengan kandungan magnesium 
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(Mg) dalam pupuk pelet yang berguna untuk menyerap energi matahari sebagai 

kebutuhan tanaman untuk melakukan fotosintesis, pupuk pelet dapat menjadi 

sumber hara yang tepat untuk diserap oleh tanaman sehingga dapat 

meningkatkan hasil panen. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Siregar (2017) tentang pengaruh pemberian pupuk pelet, dijelaskan bahwa pupuk 

pelet dapat membuat tanaman menjadi leboh resisten terhadap serangan hama 

dan penyakit, mengurangi keracunan tanaman akibat kandungan alumunium 

(Al), dapat membuat tanah menajdi lebih gembur, dapat meningkatkan kadar pH 

tanah sehingga tingkat kemasaman tanah akan berkurang, serta dapat juga 

meningkatkan kandungan fosfor (P) dalam tanah sebagai salah satu hara yang 

dibutuhkan oleh tanah. 

 

 
2.6 Prinsip Pengomposan 

Kompos merupakan hasil fermentasi atau dekomposisi dari bahan organik 

tanaman seperti dedaunan, ranting, rumput, jerami, dan sisa panen tanaman 

lainnya, bahan organik hewan seperti kotoran ternak, dan limbah organik lainnya 

seperti sisa kulit buah sehingga dapat berguna sebagai pupuk serta dapat menjadi 

bahan pemugaran tanah. Bahan nutrisi tinggi yang terkandung didalam kompos 

sangat bermanfaat jika kompos digunakan pada kegiatan landscaping, berkebun, 

hortikultura dan pertanian secara luas. Selain itu, dengan nutrisi yang tinggi, 

kompos berguna dalam bidang pertanian sebagai bahan untuk memperbaiki atau 

pemugaran tanah, sebagai pupuk, sebagai bahan pelengkap humus, serta sebagai 

pestisida alami bagi tanah. Proses pengomposan yang terjadi secara alamiah akan 

berlangsung sangat lama. Sehingga, menurut Arisha et al. (2003) telah 

dikembangkan teknolog-teknologi yang menunjang percepatan proses 

pengomposan, teknologi tersebut berupa aktivator yang bekerja untuk 

mempercepat jalannya proses pengomposan dengan lebih efisien. 

 
Prinsip pengomposan adalah menurunkan C/N rasio bahan organik yang 

terkandung sampai nilai kandungan C/N sama dengan tanah (<20) (Siboro et al., 

2013). Rasio organik karbon dengan nitrogen merupakan salah satu aspek yang 

paling utama dari kesetimbangan hara total. Rasio C/N bahan organik merupakan 
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perbandingan antara banyaknya jumlah unsur karbon (C) terhadap banyaknya 

jumlah unsur nitrogen (N) yang terkandung pada suatu bahan organik (Widarti et 

al., 2015). Menurut Hety (2000), semakin besar kandungan C/N pada bahan, 

maka proses pengomposan akan semakin lama, hal ini dikarenakan akan semakin 

banyak kandungan C/N yang harus diturunkan. Sehingga, lama proses 

pengomposan tergantung pada banyaknya kandungan C/N dan waktu yang 

diperlukan untuk prosesnya beragam, mulai dari tiga bulan atau bahkan hingga 

tahunan. Menurut Kurniawan et al. (2013), penambahan pupuk urea dalam 

proses pengomposan dapat menimbulkan peningkatan nitrogen dan menurunkan 

rasio C/N hingga mendekati kandungan C/N tanah yaitu sebesar 10 – 12. 

Kompos yang terbuat dari bahan organik ini membutuhkan berbagai macam 

mikroorganisme untuk menyelesaikan proses penghancuran bahan organik. 

Unsur karbon dan nitrogen sangat dibutuhkan dalam aktivitas hidup dari 

mikroorganisme. Mikroorganisme memanfaatkan kurang lebih 30 bagian dari 

karbon untuk masing-masing bagian dari nitrogen dalam metabolism hidupnya. 

Sekitar 20 bagian karbon akan dioksidasi menjadi CO2 dan 10 bagian lainnya 

akan digunakan untuk mensintesis protoplasma (Widarti et al., 2015). 

 
Dalam mencapai proses pengomposan yang efektif, diperlukan berbagai aspek- 

aspek pendukung yang tidak bisa dilewatkan. Aspek tersebut yaitu temperature, 

semakin tinggi temperature maka akan semakin banyak pemakaian oksigen 

sehingga akan semakin mempercepat proses dekomposisi, temperature yang 

berkisar antara 30o – 60o C akan mempercepat dekomposisi; ukuran partikel, 

proses dekomposisi akan berjalan lebih cepat apabila permukaan area luas 

sehingga akan meningkatkan kontak mikroba dengan bahan, untuk mendapatkan 

perluasan permukaan dapat dilakukan dengan memperkecil ukuran partikel; 

ketersediaan bahan dengan rasio C/N yang ideal; kelembaban (sufficient), 

kelembaban yang optimal berada pada kisaran 40% - 60% sehingga aktivitas 

mikroba untuk penghancuran bahan organik bekerja optimum; kandungan 

oksigen (adequate), kompos yang tidak cukup mendapat oksigen akan 

menimbulkan bau yang tidak sedap akibat adanya proses anaerob, kandungan 

oksigen ini dapat ditingkatkan dengan cara membalikan tumpukan kompos atau 
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mengalirkan udara dalam tumpukan kompos; derajat keasaman (pH), pada proses 

pengomposan, pH optimum berkisar antara 6,5 – 7,5, apabila kompos sudah 

matang maka pH nya akan mendekati netral; kandungan hara (P dan K), 

kandungan hara ini dapat diperoleh dari limbah peternakan atau feses ternak, 

hara tersebut akan dimanfaatkan oleh mikroba penghancur bahan organik selama 

proses pengomposan (Widarti et al., 2015). 

 

 
2.7 Kadar Nitrogen Pupuk Kompos 

Nitrogen adalah unsur yang paling banyak memperoleh afeksi dalam 

keterkaitannya dengan pertumbuhan tanaman (Yanti et al., 2014). Unsur nitrogen 

dapat ditemukan dalam jumlah yang besar didalam bagian yang muda dari 

jaringan tua tanaman. Pratiwi (2008) telah melakukan penelitian bahwa pupuk 

anorganik dengan kandungan nitrogen seperti urea dapat meningkatkan produksi 

tanaman. Hal ini dikarenakan kandungan nitrogen memiliki peran yang sangat 

penting dalam masa vegetative tanaman. Untuk mendapatkan hasil produksi 

yang maksimal, penggunaan dosis pupuk yang tepat bukan hanya menjadi faktor 

yang perlu diperhatikan, tetapi cara menggunakan pupuk juga tidak kalah penting 

untuk diperhatikan. Menurut Mangkoedihardjo (2006), penggunaan pupuk urea 

sebagai sumber nitrogen memiliki tujuan untuk meminimalkan pertumbuhan 

jamur serta untuk meningkatkan kadar nitrogen yang berguna sebagai suplai 

kebutuhan mikroba. Pupuk kompos sebagai salah satu pupuk yang memiliki 

banyak manfaat bagi pertumbuhan berbagai macam tanaman ini terbuat dari 

bahan-bahan organik. Menurut Indrawan et al. (2016), pupuk kompos yang 

memiliki kualitas baik adalah pupuk kompos yang memiliki kandungan unsur 

hara makro N, P, K yang seimbang. Kadar N, P, K yang tidak seimbang pada 

pupuk kompos akan menimbulkan berbagai dampak negatif bagi tumbuhan. 

Tumbuhan yang kekurangan unsur N untuk tumbuh akan menampakkan gejala 

kekahatan. Gejala kekahatan adalah suatu gejala yang terjadi pada suatu organ 

tanaman tertentu yang spesifik. Apabila suatu tanaman tidak cukup mendapatkan 

unsur nitrogen, maka seluruh permukaan daun pada tanaman tersebut akan 

berubah warna menjadi kuning lalu pada saat mati, warna daunnya akan berubah 

menjadi kecoklatan seluruhnya. Bersumber pada SNI 19-7030-2004 tentang 
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spesifikasi kompos dari sampah organik domestik, standar untuk kualitas 

kompos yang baik yaitu memiliki kadar unsur hara N sebesar 40%, unsur hara P 

sebesar 0,10%, dan unsur hara K sebesar 0,20%. 

 
Semua bahan organik mengandung unsur karbon dan juga unsur lainnya seperti 

nitrogen dengan berbagai variasi jumlah kandungannya. Pada proses 

pengomposan, mikroba membutuhkan nitrogen untuk membantu proses 

penghancuran bahan organik yang mengandung unsur karbon tinggi. 

Keseimbangan antara unsur nitrogen dan karbon dalam campuran bahan yang 

dikomposkan sangat penting. Jika kedua unsur tersebut memiliki perbandingan 

yang jauh berbeda, makan akan menimbulkan banyak dampak negatif bagi 

tanaman. Jika kadar unsur karbon lebih tinggi daripada kandungan unsur 

nitrogen, maka mikroorganisme akan kekurangan nitrogen sehingga proses 

pengomposan akan membutuhkan waktu yang sangat lama karna 

mikroorganisme kekurangan bahan untuk membantu proses penghancuran unsur 

karbon. Sebaliknya, jika kadar unsur nitrogen lebih tinggi daripada kadar unsur 

karbon, mikroorganisme akan kelebihan nitrogen sehingga unsur karbon yang 

tersedia akan sangat mudah menghilang dengan cara menguapnya gas ammoniak 

ke atmosfer. Untuk menghindari hilangnya kandungan dari unsur nitrogen yang 

sangat berharga, maka campuran bahan organik untuk kompos harus menyuplai 

mikroorganisme dengan keseimbangan antara unsur karbon dan unsur nitrogen 

yang ideal. Rasio antara karbon dengan nitrogen yang dianggap cukup ideal 

untuk dicampur dalam pengomposan adalah 30, atau tiga puluh unit karbon 

untuk setiap unit nitrogen (Lumbanraja, 2014). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai Juni 2022. 

Pembuatan pupuk kompos dilakukan di Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu – 

Reduce Reuse Recycle (TPST 3R) Universitas Lampung, proses pembuatan pelet 

dan uji karakteristik fisik pelet dilakukan di Laboratorium Daya Alat dan Mesin 

Pertanian (DAMP), uji kadar air dilakukan di Laboratorium Rekayasa 

Sumberdaya Air dan Lahan (RSDAL), dan uji kadar nitrogen dilakukan di 

Laboratorium Fisika Dasar Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mesin pencetak pelet (extruder), 

rolling cutter, gelas plastik, timbangan digital, timbangan duduk, timbangan 

badan digital, meteran, botol plastik, botol reagen gelap, kantong plastik, mortar 

dan pestle, analog heating mantle, spatula stainless steel, stopwatch, gelas ukur, 

gelas beaker, labu didih, labu erlenmeyer, destilator, magnetic stirrer, pipet tetes, 

buret, alat press hidraulik, ember, jangka sorong, penggaris, tali rafia, karung, 

oven, pH meter, EC meter, buku catatan, nampan, kertas label, laptop untuk 

mengolah data, kamera digital, dan alat pendukung lainnya. Sedangkan bahan 

yang digunakan adalah kompos dengan komposisi utama yaitu tandan kosong 

dan komposisi bahan lainnya yaitu kotoran sapi, kotoran ayam, media tanam 

cocopeat, abu sekam padi dan limbah industri MSG. Tandan kosong sebelumnya 

digunakan sebagai media pertumbuhan jamur merang. Bahan lainnya yaitu 

pupuk urea. 
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Table 1. Komposisi Bahan Baku Pupuk Kompos 
 

Materials Volume 

(Liter) 

Bulk Density 

(g/lt) 

Fresh Weight Water Content Dry Weight 
 (kg) (%) (%) (kg) (%) 

Limbah Tandan 50 300,22 15,01 38,38 41,63 5,24 30,27 

Kotoran Sapi 30 536,00 16,08 41,11 54,70 7,28 42,06 

Kotoran Ayam 5 493,00 2,48 6,34 14,45 2,12 12,25 

Cocopeat 5 256,00 1,28 3,22 80,63 0,24 6,99 

Abu Sekam Padi 5 252,00 1,26 7,67 3,26 1,21 7,05 

Limbah Industri MSG 5 600,00 3,00 3,27 59,03 1,22 1,39 

Total 100 391,10 39,11 100,00 21,08 17,31 100,00 

Sumber : Triyono et al. (2019) 

 
Table 2. Karakteristik Pupuk Kompos yang Digunakan untuk Penelitian 

 

Materials 
WC 

(%) 

Org C 

(%) 

Total N C-N Total P Total K 

 (kg) Ratio (%) (%) 

Limbah Tandan 41,60 46,67 1,29 36,18 0,14 2,50 

Kotoran Sapi 70,00 22,71 1,47 15,45 1,93 1,16 

Kotoran Ayam 19,54 44,67 0,56 79,77 0,27 0,77 

Cocopeat 55,00 22,34 2,26 9,88 0,54 0,46 

Abu Sekam Padi 9,02 51,34 - - - - 

Limbah Industri MSG 20,00 - - - 21,74 - 

 

 
3.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang disusun secara faktorial. Percobaan menggunakan satu faktor dan 

tiga ulangan. Faktor tersebut yaitu penambahan pupuk urea yang terdiri dari 4 

taraf: 

1. Penambahan pupuk urea dosis 0% (N1), yaitu 0 gram urea/6 kg pupuk 

organik 

2. Penambahan pupuk urea dosis 3% (N2), yaitu 180 gram urea/6 kg pupuk 

organik 

3. Penambahan pupuk urea dosis 6% (N3), yaitu 360 gram urea/6 kg pupuk 

organik 

4. Penambahan pupuk urea dosis 9% (N3), yaitu 540 gram urea/6 kg pupuk 

organik 
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Faktor kedua yaitu lama waktu pelumatan yang terdiri dari 3 taraf: 

 
1. Waktu 10 menit (T1) 

2. Waktu 20 menit (T2) 

3. Waktu 30 menit (T3) 
 

 
 

Table 3. Kombinasi Perlakuan RAL Faktorial 
 

Dosis Pupuk Urea (%) 
Waktu Pelumatan Ulangan     

0% (N1) 3% (N2) 6% (N3) 9% (N4) 
 

 

 

10 Menit (T1) 
1 T1N1U1 

2 T1N1U2 

3 T1N1U3 

T1N2U1 

T1N2U2 

T1N2U3 

T1N3U1 

T1N3U2 

T1N3U3 

T1N4U1 

T1N4U2 

T1N4U3 

 
 

20 Menit (T2) 

1 T2N1U1 

2 T2N1U2 

3 T2N1U3 

T2N2U1 

T2N2U2 

T2N2U3 

T2N3U1 

T2N3U2 

T2N3U3 

T2N4U1 

T2N4U2 

T2N4U3 

 
 

30 Menit (T3) 

1 T3N1U1 

2 T3N1U2 

3 T3N1U3 

T3N2U1 

T3N2U2 

T3N2U3 

T3N3U1 

T3N3U2 

T3N3U3 

T3N4U1 

T3N4U2 

T3N4U3 

 
 

 

 

Masing-masing perlakuan kombinasi mengalami pengulangan (U) sebanyak 3 

kali sehingga didapat 36 satuan percobaan. Data dianalisis dengan menggunakan 

ANOVA dan dilanjutkan dengan BNT 0,05. 
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T2N4U2 T3N4U2 T2N2U2 T3N1U3 

T1N4U2 T3N2U2 T2N1U1 T3N3U1 

T3N2U1 T2N2U3 T2N1U2 T1N1U3 

T1N2U3 T1N3U3 T1N4U3 T2N4U3 

T1N3U2 T3N3U2 T3N3U3 T3N2U3 

T3N1U2 T1N1U1 T3N1U1 T2N1U3 

T1N2U2 T1N4U1 T1N3U1 T2N3U2 

T3N4U3 T1N2U1 T1N3U3 T3N4U1 

T2N4U1 T1N1U2 T2N2U1 T2N3U3 

 

Gambar 2. Tata Letak Percobaan 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Bagan alir pelaksanaan penelitian secara ringkas disajikan pada Gambar 3 dan 

alur proses pencampuran pupuk organik dengan pupuk urea ditampilkan pada 

Gambar 4. 
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Pengambilan dan penyiapan sampel pupuk 

organik pelet 

Uji Kadar Nitrogen 

Pengujian pupuk pelet: 

 
1. Uji Kadar Air 

2. Uji Massa Jenis 

3. Uji Higrokopisitas 

4. Uji Kuat Tekan 

5. Uji Ketahanan Getar 

6. Uji Ketahanan Bentur 

7. Uji pH 

8. Uji Rendam Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bagan Alir Pelaksanaan Penelitian 

A 

Proses produksi 

pupuk pelet 

dengan mesin 

ekstruder 

Pencampuran pupuk organik dengan pupuk 

urea 4 taraf yaitu tanpa urea, 3% urea, 6% 

urea, dan 9% urea. 

Pengeringan pupuk organik pelet 

Pencampuran pupuk organik dan urea 

dengan memperhatikkan lama pelumatan 

dengan 3 waktu yaitu 10 menit, 20 menit 

dan 30 menit 

Proses 

pengomposan 

lanjut 

Mulai 

Persiapan alat dan bahan 

 

 
Selesai 

Analisis data 
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Dihampar dan dijemur sampai kering 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan Pencampuran Pupuk Organik dengan Pupuk Urea 

 

3.4.1 Persiapan Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pupuk organik yang didapatkan 

dari hasil percobaan tandan kosong kelapa sawit yang digunakan sebagi media 

tanam jamur merang dari TPST 3R Universitas Lampung. Sebelum digunakan, 

pupuk remah organik diayak menggunakan ayakan mesh 2 mm yang bertujuan 

untuk memisahkan pupuk dengan kotoran-kotoran seperti bebatuan, potongan 

Dimasukkan 

ke dalam 

karung (N1) 

A 

72 kg pupuk organik remah di bagi menjadi 4 

Tambah pupuk 

N 180 gr (3%). 

Dilarutkan 

dengan 333 mL 

air. Aduk rata 

18 Kg 

dimasukan ke 

mesin pelumat 

(N2) 

Belum 

Sudah 

Ya! 

Pemeletan I Pemeletan II 

Masukkan 

kedalam 

karung, 

komposkan 1 

minggu 

Belum 

Sudah 3x 

Ya! 

Pemeletan IV 

Masukkan 

kedalam 

karung, 

komposkan 1 

minggu 

Tambah pupuk N 

540 gr (9%). 

Dilarutkan 

dengan 333 mL 

air. Aduk rata 

18 Kg dimasukan 

ke mesin pelumat 

(N4) 

Belum 

Sudah 3x 

Ya! 

Pemeletan III 

Masukkan 

kedalam 

karung, 

komposkan 1 

minggu 

Tambah pupuk N 

360 gr (6%). 

Dilarutkan 

dengan 333 mL 

air. Aduk rata 

18 Kg dimasukan 

ke mesin pelumat 

(N3) 
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plastik, dan kotoran yang lainnya. Pupuk remah organik yang telah diayak 

kemudian akan dibagi menjadi 4 bagian untuk dilakukan perlakuan yaitu 

dicampur dengan pupuk urea dan waktu pelumatan. Pupuk urea yang digunakan 

pada penelitian ini terdiri dari 4 taraf dosis yakni 0%, 3%, 6%, dan 9% dari bobot 

kompos. 

3.4.2 Pencampuran Pupuk Organik Dengan Pupuk Urea 

Proses pencampuran pupuk organik dengan pupuk urea memerlukan proses agar 

bisa tercampur dengan sempurna. Pupuk kompos dibagi menjadi 4 bagian yang 

dimasukkan kedalam empat karung berbeda, masing-masing karung berisi pupuk 

kompos dengan bobot yang sama yaitu 18 kg/karung. Setiap karung akan dibagi 

kembali menjadi 3 bagian sesuai dengan faktor perlakuan kedua yaitu waktu 

pelumatan, yang kemudian dimasukkan kedalam mesin pelumat, masing-masing 

bagian berisi pupuk kompos dengan bobot 6 kg/bagian. Pelumatan pertama berisi 

pupuk organik yang tidak ditambahkan dengan pupuk urea sama sekali, 

pelumatan kedua berisi pupuk organik yang ditambahkan dengan 3% (180 gram) 

urea dari bobot pupuk kompos per-bagian, pelumatan ketiga ditambahkan 

dengan 6% (360 gram) urea , dan pelumatan keempat berisi pupuk organik yang 

ditambahkan dengan 9% (540 gram) urea. Pencampuran pupuk organik dengan 

pupuk urea dibagi menjadi tiga taraf lama pelumatan, taraf pertama yaitu 

dilumatkan selama 10 menit, taraf kedua selama 20 menit, dan taraf ketiga 

selama 30 menit. 

3.4.3 Pembuatan Pupuk Pelet 

Pupuk kompos yang telah dicampurkan dengan pupuk urea dan telah siap untuk 

diolah kemudian akan dibagi menjadi 12 bagian. Percobaan dilakukan sebanyak 

3 kali ulangan, sehingga terdapat 36 sampel percobaan. Proses selanjutnya yaitu 

pembuatan pelet dengan menggunakan mesin pencetak pelet, ekstruder. Pupuk 

kompos pelet akan keluar dari lubang penggiling dan dipotong dengan ukuran 

yang sama panjang. Setelah proses pencetakan pelet selesai, selanjutnya pelet 

akan dikeringkan dibawah sinar matahari. Proses penjemuran ini terus dilakukan 

hingga pelet kering dengan sempurna. 
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3.4.4 Parameter Pengujian Pupuk Pelet 

 
3.4.4.1 Kadar Air 

Kadar air merupakan kandungan air suatu bahan yang dapat dinyatakan dengan 

berat basah atau berat kering. Kadar air pelet dilakukan dengan cara menimbang 

pelet sebanyak ± 5 gram lalu dimasukkan dalam oven selama 24 jam. Setelah 24 

jam, pelet yang telah dioven kemudian akan ditimbang kembali. Kadar air pelet 

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 

 
 

 
Keterangan : 

Kadar Air (%) = 𝐵𝑏−𝐵𝑘 x 100% (1) 
𝐵𝑏 

Bb = berat pelet sebelum dioven (g) 

Bk = berat pelet setelah dioven (g) 

3.4.4.2 Massa Jenis 

Uji massa jenis dapat dilakukan dengan dua percobaan, yaitu massa jenis curah 

dan massa jenis partikel. Massa jenis curah dilakukan dengan cara menyamakan 

semua volume sampel yang ada kemudian menimbang sampel pada timbangan. 

Pada percobaan ini, sebelumnya bahan perlakuan dimasukan kedalam gelas ukur 

1000 ml hingga berisi 500 ml, 700 ml dan 900 ml, lalu ditimbang untuk 

mengetahui massa pupuk pelet tersebut. Sedangkan, untuk uji massa jenis 

partikel dilakukan dengan cara menimbang dan mengukur volume partikel untuk 

menentukan densitas pupuk pelet. Massa jenis pupuk organik pelet dihitung 

dengan persamaan: 

𝜌 =  
𝑚

 
𝑉 

(2) 

 

Keterangan : 

 
𝜌 = densitas/massa jenis     g ) 

𝑚𝑚 

m = massa pupuk (g) 

V = volume pupuk pelet (mm3) 
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3.4.4.3 Uji Higroskopisitas 

Uji higroskopisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui daya tahan atau 

umur simpan pelet apabila suatu pelet di letakkan diudara terbuka. Pengujian ini 

dilakukan pada masing-masing sampel percobaan yang sebelumnya telah dioven 

selama 24 jam dengan suhu 105ºC, pengujian ini diulangi sebanyak 3 kali. 

Setelah dioven, pelet kemudian ditimbang untuk mengetahui beratawal pupuk 

kompos pelet. Kemudian pelet diletakkan di cawan dalam ruang terbuka dengan 

suhu berkisar 26oC hingga 28 oC dan kelembabannya berkisar 70% hingga 85%. 

Bahan ditimbang satu kali setiap pagi untuk mengetahui perubahan yang terjadi. 

Percobaan dilakukan hingga nilai berat pupuk pelet menjadi konstan. Setiap pagi 

dilakukan penimbangan pada pelet untuk mengetahui penyusutan bobot pelet. 

Pengujhian ini dilakukan hingga nilai berat pelet menjadi konstan. Untuk 

menghitung higroskopisitas dapat menggunakan persamaan berikut : 

DSA = 
(𝑚2−𝑚1) 

𝑚1 
x 100% (3) 

 

Keterangan : 

DSA = daya serap air atau higroskopisitas 

m1  = bobot hari ke-1 (bobot awal pupuk setelah pengovenan) 

m2 = bobot hari ke-2 

 

3.4.4.4 Uji Kuat Tekan 

Pupuk pelet yang sudah melewati proses pengeringan akan diuji kuat tekan. Uji 

kuat tekan sendiri meliputi pengujian kekuatan pupuk pelet dengan mengambil 1 

pupuk pelet per satuan percobaan dengan 3 ulangan. Sebelum pengujian terlebih 

dahulu diketahui luas penampang pelet, kemudian pelet diletakkan di atas 

timbangan dengan posisi berdiri. Selanjutnya pelet akan ditekan dengan hidrolik 

hingga pelet hancur. Hasil pengujian kuat tekan pada pelet didapatkan nilai 

beban maksimum dalam satuan Kg. Pengujian menggunakan mesin press 

hidraulik (Gambar 4) dan hasil uji kuat tekan dihitung menggunakan persamaan 

berikut: 
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𝐾𝑇 = 
𝑀 𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑥 𝐺 

𝐿𝑃 
(4) 

 

Keterangan : 

KT = kuat tekan (MPa) 

M maks = beban maksimum di timbangan (kg) 

G = gravitasi (9,81 m/s2) 

LP = luas penampang pelet (m2) 

 
3.4.4.5 Uji Ketahanan Banting 

Uji bentur dilakukan untuk menentukan ketahanan dan kekuatan pelet selama 

masa penyimpanan atau penanganan. Pengujian ini dilakukan dengan cara 

menjatuhkan pelet sebanyak 200 gram pada ketinggian 1,5 meter sebanyak 3 

ulangan. Setelah di jatuhkan, pelet akan diamati dan diayak menggunakan 

ayakan mesh 3 mm lalu ditimbang kembali. Fraksi pelet yang tertahan pada 

ayakan digunakan sebagai indeks ketahanan pelet. Untuk mengetahui nilai uji 

banting maka di lakukan perbandingan bobot pelet setelah dibanting dengan 

berat pelet sebelum dibanting. 

Ketahanan Banting = mb 𝑥 100% (5) 
ma 

 

Keterangan : 

ma = bobot awal (g) 

mb = bobot setelah dijatuhkan (g) 
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3.4.4.6 Uji Ketahanan Getar 

Uji getar digunakan untuk mengetahui persentase jumlah pelet yang masih utuh 

setelah melalui perlakuan fisik dengan alat mekanik. Pengujian dilakukan 

dengan 3 ulangan di setiap perlakuan. Pada satu ulangan menggunakan 200 

gram sampel pupuk pelet dan dimasukan ke media penggetar. Botol berisikan 

200 gram pelet dan diberi getaran selama 10 menit. Setelah 10 menit, alat mesin 

dimatikan dan pelet diayak dengan mesh 3mm. Mesin penggetar yang digunakan 

memiliki frekuensi getar sebesar ±1200 rpm atau ± 20𝐻𝑧 dan amplitude dari 

batang penggetar sebesar 5,5 cm. Nilai bahan hasil diberi getaran dihitung 

dengan persamaan: 

Gambar 6. Mesin Bor Duduk 

 
 

 
Keterangan : 

Ketahanan Getar = 𝑚𝑏 x 100% (6) 
𝑚𝑎 

ma = massa pupuk kompos pelet utuh (g) 

mb = massa pupuk kompos pelet setelah pengujian (g) 

 

 
3.4.4.7 Uji pH 

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui nilai pH yang terkandung dalam 

pupuk kompos pelet yang dibuat, karena unsur hara tersedia sangat btergantung 

dengan nilai pH. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan pH meter, berdasarkan 

SNI 7763:2018, bahwa pengujian pH pada pupuk dilakukan dengan terlebih 

dahulu menimbang pupuk sebanyak 5 g setiap perlakuannya. Pupuk dihaluskan 

hingga mencapai ≤ 1 mm. Pelet yang akan diuji dimasukkan ke dalam gelas 

beaker berukuran 100 ml, kemudian diisi dengan 29 ml air aquades. Campuran 

pelet dengan aquades kemudian dikocok menggunakan shaker selama 5 menit. 
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Jika semuanya sudah tercampur, dilakukan pengukuran menggunakan pH meter 

yang sebelumnya telah dikalibrasi. 

 
3.4.4.8 Uji Rendam Air 

Pengujian dilakukan dengan cara merendam 1 gram pelet kedalam pelarut 

aquades sebanyak 250 ml pada wadah gelas plastik untuk selanjutnya dilakukan 

pengamatan nilai EC dan waktu pecah pelet. 

a. Nilai Electrical Conductivity (EC) 
 

Nilai Electrical Conductivity (EC) setiap sampel diukur setiap waktu pengamatan 

dengan menggunakan EC Meter hingga nilai konduktivitas menjadi stabil. 

Apabila terjadi penyusutan volume air, maka wadah diisi kembali sebanyak 

volume air yang menyusut agar kembali ke kondisi semula, lalu nilai EC akan 

diukur kembali. 

b. Waktu Kehancuran Total Pelet (Disintegrated Time) 
 

Uji disintegrated time dilakukan untuk mengetahui berapa lama waktu yang 

dibutuhkan dari komponen terlarut dalam pelet untuk pecah dalam suatu pelarut. 

Pelarut yang digunakan adalah aquades. Lamanya waktu yang dibutuhkan pelet 

dari hari pertama sampai hari saat pelet pecah/hancur akan dicatat dengan satuan 

jam. 

 

3.4.4.9 Uji Kadar Nitrogen 

a. Analisis Kadar Nitrogen Metode Kjeldahl 

Penentuan nitrogen pada penelitian ini menggunakan metode analisis Kjeldahl. 

Pada dasarnya analisa nitrogen cara kjeldahl dapat dibagi menjadi tiga tahapan 

yaitu tahap destruksi, destilasi, dan titrasi. 

1. Tahap Destruksi 

Sebelum dilakukan analisis kadar nitrogen menggunakan metode kjeldahl, pelet 

terlebih dahulu dihaluskan dan diencerkan. Menurut Yusmayanti dan Asmara 

(2019), hal tersebut disebabkan karena apabila tidak dilakukan pengenceran 

maka metode Kjeldhal akan sulit untuk menentukan kadar nitrogen di dalam 

pupuk dan hasilnya tidak sesuai dengan yang diinginkan serta pengukuran yang 
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dihasilkan tidak akurat. Pada tahap ini, sampel dihaluskan sebanyak 5 gram. Lalu 

sampel dan larutan blanko dipanaskan dalam asam sulfat pekat (H2SO4) 10 mL 

sehingga terjadi destruksi menjadi unsur-unsurnya. Untuk mempercepat proses 

destruksi, maka ditambahkan katalisator K2SO4 sebanyak 2,5 gram dan CuSO4 

sebanyak 2,5 gram lalu dikocok. Digunakan katalisator K2SO4 dan CuSO4 

karena sifat kalium sulfat yang dapat menaikkan titik didih sehingga destruksi 

berlangsung lebih cepat. Sebelum dipanaskan pada tungku pemanas, dimasukkan 

batu didih sebanyak 5 butir kedalam larutan sampel. Larutan dipanaskan pada 

lemari asam selama 1-2 jam sampai larutan berubah menjadi bening. 

2. Tahap Destilasi 

Larutan sampel dan blanko dipindahkan kedalam labu didih. Pada wadah lain 

yaitu labu Erlenmeyer 50 mL, dimasukkan larutan asam borat 10% sebanyak 10 

mL lalu diteteskan dengan indikator metil merah 1 tetes. Larutan sampel pada 

labu didih kemudian diberi NaOH 40% sebanyak 40 mL dan batu didih 5 butir, 

setelah penambahan NaOH labu didih harus segera disambungkan ke destilator 

yang telah diolesi dengan vaselin atau ditutup agar tidak banyak ammonia yang 

menguap dan lepas dari sampel. Selama proses destilasi ini, ammonia akan 

menguap dan mengembun didestilasi lalu mengalir melalui selang yang telah 

tersambung dengan labu Erlenmeyer berisi asam borat. Proses destilasi selesai 

ketika labu Erlenmeyer telah terisi sebanyak 50 mL dan berubah warna menjadi 

kuning. 

3. Tahap Titrasi 

Proses titrasi dilakukan dengan larutan titran berupa HCl. HCl pekat 37% 

diencerkan sebanyak dua kali sampai konsentrasinya menjadi 0,02 M dan 

dimasukkan kedalam buret. Pengenceran pertama dilakukan dengan 

mengecerkan 83 mL HCl pekat dengan 1000 mL aquades untuk menghasilkan 

konsentrasi titran 0,1 M. Pengenceran kedua dilakukan dengan mengambil 

larutan HCl 0,1 M sebanyak 25 mL yang kemudian dilarutkan dengan 1000 mL 

aquades untuk menghasilkan konsentrasi HCl 0,02 M. Ketika larutan sampel dan 

blanko berubah warna menjadi merah anggur kembali, titrasi dihentikan dan 

dicatat volume HCl yang tersisa di buret sebagai volume sampel dan volume 

blanko. Kadar N-Total (%) pada sampel dihitung menggunakan persamaan 
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N-Total (%) = 𝑉𝑠 −𝑉𝑏 x Ar N x N. HCl x 100 x fka (7) 
𝖶 

 
 

Keterangan : 

Vs = volume titrasi sampel (ml) 

Vb = volume titrasi blanko (ml) 

W = bobot sampel (g) 

Ar N = massa atom relatif N 

N. HCl = normalitas HCl 

fka = faktor koreksi kadar air sampel 

 
 

b. Analisis Kadar Nitrogen Teoritis 

Kehilangan nitrogen pada pupuk pelet yang dihasilkan dapat diketahui dengan 

cara menghitung kadar nitrogen secara teoritis. Kadar nitrogen teoritis 

merupakan metode untuk mengetahui kadar nitrogen yang semestinya 

terkandung didalam pelet secara teoritis. Selain itu, analisis ini juga dilakukan 

untuk mengetahui perbandingan kadar nitrogen metode kjeldahl dengan teoritis. 

Kadar nitrogen teoritis dapat dihitung menggunakan persamaan 

 

N-Total Teoritis (%) = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝐵𝑏𝑘 
𝑀𝐾𝑏𝑘 

(8) 

 
 

Keterangan : 

MBbk = Massa Bahan Basis Kering (g) 

MKbk = Massa Kompos Basis Kering (g) 

3.4   Analisis Data 

Data didapatkan dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, selanjutnya 

data dianalisis menggunakan sidik ragam (anova) yang kemudian dilakukan uji 

lanjutan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) dengan bantuan aplikasi SAS. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah 

 
1. Perlakuan waktu pelumatan cenderung menaikkan parameter kadar air massa 

jenis curah, higroskopisitas, kuat tekan, nilai Electrical Conductivity (EC) dan 

kadar nitrogen. Sedangkan waktu pelumatan cenderung menurunkan 

parameter massa jenis partikel, ketahanan banting, ketahanan getar, pH, dan 

waktu kehancuran total pelet. 

2. Perlakuan penambahan dosis pupuk urea menunjukan pengaruh yang sangat 

nyata dalam menaikkan parameter kadar air, massa jenis curah, 

higroskopisitas, ketahanan getar, nilai Electrical Conductivity (EC), dan kadar 

nitrogen. Sedangkan penambahan dosis pupuk urea cenderung menurunkan 

nilai dari parameter massa jenis partikel, kuat tekan, ketahanan banting, pH, 

dan waktu kehancuran total pelet. 

3. Interaksi antara faktor waktu pelumatan dan faktor persentase penambahan 

pupuk urea memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter kadar air, 

uji rendam air, yaitu nilai Electrical Conductivity (EC) dan waktu kehancuran 

total pelet. 

5.2 Saran 

Saran pada penelitian ini untuk penelitian selanjutnya adalah 

 
1. Setelah mengetahui proses pembuatan pelet dengan penambahan pupuk urea 

yang bersifat higroskopis, disarankan pada pembuatan pelet dipenelitian 

selanjutnya perlu melakukan penakaran kadar air bahan dengan tepat. 

2. Disarankan untuk menggunakan jenis bentuk pupuk urea yang lain seperti 

urea ball fertilizer agar kadar nitrogen pada pupuk tidak cepat hilang. 
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